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TATA IBADAH  
5 Januari 2025 

 TEMA: “KARYA KASIH ALLAH” 
( Perjamuan Kudus ) 

Dilayani oleh : Pdt. Nikodemus Eko Aiwanto 
Persiapan: 

• Lonceng dibunyikan (2x)  

• Penyalaan Lilin 

• Pembacaan Warta Lisan 

• Lonceng dibunyikan (1x) 

• Saat Teduh (diiringi Musik Instrumentalia) 
 

I. BERHIMPUN 
 

PANGGILAN BERIBADAH  (berdiri) 

Pnt : Umat yang dikasihi Tuhan, Tuhan telah melakukan banyak perbuatan 
besar bagi kita, kini marilah datang dengan hati yang bergembira. 

U : Terpujilah Tuhan yang telah melakukan perbuatan besar bagi kita! 
Pnt : Tuhan telah menyertai kita di tahun yang lalu dan mengizinkan kita 

memasuki tahun yang baru dan berada di Minggu pertama tahun yang 
baru! 

U : Terpujilah Tuhan! 
Pnt : Tuhan tidak pernah meninggalkan kita dan selalu mengasihi kita dalam 

segala keadaan! 
U : Terpujilah Tuhan! 
Pnt : Mari dengan bergembira kita memuji nama Tuhan. 
 

NYANYIAN UMAT 

 PKJ 16:1-2 “MARI KAWAN-KAWAN, NYANYI GEMBIRA” 
Syair dan lagu: Come on, everybody, sing a song of joy 
Terjemahan: Yamuger, 1999 

 Reff:   
Mari, kawan-kawan nyanyi gembira,  
gembira mengikuti bunyi lagunya. 
Mari kawan-kawan, nyanyi gembira,  
supaya isi dunia mendengarkannya. 

1) Nyanyikan kasih Yesus 
Gaungkan suka-Nya 
Maklumkan nama Yesus. 
Mari, kawan-kawan, nyanyi gembira.Reff.. 

2) Suka Bagai t’rang surya, 
Suka bagai embun, suka Bagai Pelangi 
Mari kawan-kawan, nyanyi gembira Reff.. 

 

VOTUM 
PF : Ibadah Minggu II sesudah Natal ini berlangsung di dalam Nama Allah 

Bapa, Anak dan Roh Kudus. 
Umat : (menyanyikan) Amin amin amin   
  Melodi: Christyan Adi Pamungkas 2019 

Petugas 
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SALAM 
PF : Tuhan beserta Saudara. 
U :  Dan beserta Saudara juga 
 

KATA PEMBUKA         (duduk) 

PF : Allah kita adalah Allah yang selalu berkarya, tidak pernah tinggal diam. Ia 

memerhatikan setiap hal yang terjadi dalam hidup kita dan melakukan 
banyak karya dalam hidup kita karena Ia mengasihi kita. Demi kasih-Nya, 
“Karya Kasih Allah“ hadir dengan bersedia menjadi sama dengan 
manusia. Ia yang berkuasa bersedia menjadi yang tidak berdaya, Ia yang 
Mahatinggi bersedia menjadi sama dengan kita. Demi kasih-Nya, Allah 
terus berkarya di masa kini, membersamai kita dalam menapaki berbagai 
macam situasi kehidupan. 

 

NYANYIAN UMAT 

 NKB 3:1-2 “TERPUJILAH ALLAH” 
Syair: To God Be the Glory; Fanny J. Crosby, 
Terjemahan: E. L. Pohan, 
Lagu: William H. Doane 
1. Terpujilah Allah, hikmatNya besar, 

begitu kasihNya ‘tuk dunia cemar, 
sehingga dib’rilah PutraNya Kudus 
mengangkat manusia serta menebus. 
Reff: 
Pujilah, pujilah! Buatlah dunia bergemar, 
bergemar mendengar suaraNya. 
Dapatkanlah Allah demi PutraNya, 
b’ri puji padaNya sebab hikmatNya. 

2. Dan darah AnakNyalah yang menebus 
mereka yang yakin ‘kan janji kudus; 
dosanya betapapun juga keji, 
dihapus olehNya, dibasuh bersih. Reff.. 
 

PENGAKUAN DOSA 

Pnt : Mari bersama kita mengakui dosa-dosa kita di hadapan Tuhan. Kita 
berdoa secara pribadi  

       (umat menaikkan doa pribadi diiringi instrument NKB 23 1 bait) 
 Tuhan, dengarkanlah pengakuan dosa kami. Kami sadar kami orang-orang 

yang sesungguhnya tidak layak. Kami sadar, dari mulut kami sering kali 
kami berdosa dalam dusta, kemarahan, dan hal-hal yang melukai sesama 
kami. Dari tangan, kaki dan seluruh perbuatan kami, sering kali kami 
melakukan hal yang tidak berkenan kepada-Mu. Bahkan yang tersembunyi 
dari diri kami, hati dan pikiran kami pun dipenuhi dengan dosa dan 
kecemaran. Tuhan rengkuhlah kami dan ampunilah kami. Dalam nama 
Tuhan Yesus,  Amin 
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NYANYIAN UMAT 
 NKB 23: 1-2 “DI DALAM KASIH YANG TEGUH” 
Syair dan lagu: He Lifted Me; Charles H. Gabriel, 
Terjemahan: Tim Nyanyian GKI 

1) Di dalam kasih yang teguh, 
t’lah datang Yesus, Tuhanku,  
menghapus aib dan dosaku, Dia mengangkatku. 

  Reff: 
Dari lembah ‘ku di rengkuh,  
Dengan tangan-Nya yang lembut, 
Gelap lenyap terbitlah t’rang, 
O syukur,’ku di angkat-Nya.  

2) Suara-Nya t’lah kudengar,  
memanggil aku yang cemar; 
Meskipun dosaku besar, Dia mengangkatku. Reff.. 

 

 BERITA ANUGERAH                   (berdiri) 

PF :Karena belas kasih-Nya yang tidak terbatas, Ia berkenan menerima 
ungkapan penyesalan umat-Nya. Pertobatan yang dinyatakan secara tulus 
akan memulihkan. Maka yang Mahakasih mengerjakan pengampunan dan 
penebusan dosa melalui karya-Nya yang agung dan mulia. Saat ini 
terimalah Sabda dalam 1 Yohanes 3:1  

“Lihatlah, betapa besarnya kasih yang dikaruniakan Bapa kepada 
kita, sehingga kita disebut anak-anak Allah, dan memang kita 
adalah anak – anak Allah. Karena itu, dunia tidak mengenal kita, 
sebab dunia tidak mengenal Dia”. 

Demikianlah berita anugerah dari Tuhan. 

Umat : Syukur kepada Allah  
 

NYANYIAN UMAT 
NKB 17: 1- 2 “AGUNGLAH KASIH ALLAHKU” 
Syair dan lagu: The Love of God; F. M. Lehman 
Terjemahan: Tim Nyanyian GKI 1990 

 

1. Agunglah kasih Allahku, Tiada yang setaranya; 
Neraka dapat direngkuh, Kartika pun tergapailah. 
Kar’na kasih-Nya agunglah, Sang Putra menjelma,  
Dia mencari yang sesat, dan di ampuni-Nya. 
Reff: 
O kasih Allah agunglah! tiada bandingnya! 
Kekal, teguh dan mulia! di junjung umatnya. 

 2. Pabila zaman berhenti, dan takhta dunia pun lebur,  
Meskipun orang yang keji, telah menjauh dan tekebur,  
Namun kasih-Nya tetaplah, teguh dan mulia. 
Anug’rah bagi manusia, dijunjung umat-Nya. Reff.. 

 (duduk) 

II. PELAYANAN FIRMAN 

DOA EPIKLESE  
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PEMBACAAN ALKITAB 
A. Bacaan Pertama 

L1 : Bacaan pertama menurut Yeremia 31:7-14 (Terjemahan baru 2) 
Demikianlah Sabda Tuhan! 

Umat: Syukur kepada Allah! 
 

B. Mazmur Tanggapan 
L2 : Marilah kita menanggapi Sabda Tuhan, dengan membacakan Mazmur 

147:12-20 Terjemahan baru 2 secara bersangkutan. 
 

 

C. Bacaan Kedua 
  L3 : Bacaan kedua diambil dari Kitab Efesus 1:3-14 (Terjemahan baru 2) 

Demikianlah sabda Tuhan! 
Umat: Syukur kepada Allah! 
 

D. Injil 
PF : Pembacaan Injil, dari Yohanes 1:10-18 (Terjemahan baru 2) (berdiri) 

   Demikian Injil Yesus Kristus, yang berbahagia ialah mereka yang 
mendengarkan Firman Tuhan dan yang memeliharanya serta 
melakukannya dengan setia dalam kehidupan sehari-hari. Haleluya. 

Umat:  (menyanyikan) KJ 473b: Haleluya, haleluya, haleluya 
    (duduk) 

KHOTBAH 
“KARYA KASIH ALLAH” 

SAAT HENING 
 

PERSEMBAHAN PUJIAN: Bp. Semmy Ft Sdri Chreysyo (Ibadah 2) 
     “Yesusku Luar Biasa” 

 

PENGAKUAN IMAN (berdiri) 

Pnt.   : Bersama dengan umat Allah di sepanjang masa, mari kita ikrarkan dan 
kita teguhkan kembali akan apa yang kita imani dengan bersama 
mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli.  

Umat : (Bersama-sama mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli) 
      (duduk) 

DOA SYAFAAT  
 

III. PELAYANAN PERSEMBAHAN 
 

PENGANTAR PERSEMBAHAN 
Pnt. : Ungkapan syukur yang kita nyatakan dalam ibadah dengan berpersembahan 

saat ini kita landasi firman Tuhan sebagaimana yang dinyatakan oleh Rasul 
Paulus yang ditulis dalam 1 Korintus 6:19–20 ( TB 2 )  

  “Atau tidak tahukah kamu, bahwa tubuh kamu 
semua adalah bait Roh Kudus yang tinggal di dalam kamu, 
Roh yang kamu peroleh dari Allah, -- dan bahwa kamu 
bukan milik kamu sendiri? Sebab, kamu telah dibeli dan 
harganya telah lunas dibayar: Karena itu muliakanlah Allah 
dengan tubuhmu!“ 
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NYANYIAN UMAT 

 PKJ 146: 1 – 2  “BAWA PERSEMBAHANMU” 
Syair dan lagu: Arnoldus Isaak 
Apituley, 1998 
 

1.  Bawa persembahanmu, dalam rumah Tuhan 
 Dengan rela hatimu, janganlah jemu. 
 Bawa persembahanmu, bawa dengan suka. 
  Reff: Bawa persembahanmu, tanda suka citamu. 

 Bawa persembahanmu, ucaplah syukur.   
  (Iringan musik, persembahan diedarkan)    (berdiri) 

2. Rahmat Tuhan padamu, tidak tertandingi 
Oleh apa saja pun, dalam dunia. 
Kasih dan karunia, sudah Kau terima.Reff.. 

 

DOA PERSEMBAHAN  

Pnt. : (memimpin doa persembahan) 
(duduk) 

LITURGI PERJAMUAN KUDUS 
 

▪ Pengantar 
PF : Saat ini kita bersama-sama merayakan perjamuan kudus, karena Tuhan 

Yesus Kristus sendirilah yang menetapkannya dan mengundang kita untuk 
melakukannya. Agar Perjamuan Kudus ini sungguh-sungguh menjadi berkat 
bagi kita, selayaknya kita memeriksa diri kita masing-masing di hadapan 
Tuhan.  

  Apakah kita hidup dalam damai dengan Allah?  
  Apakah kita hidup dalam damai dengan sesama kita: dengan istri atau suami, 

dengan orang tua atau anak, dengan saudara-saudara, dengan teman dan 
tetangga, dan dengan siapa pun yang kita jumpai dalam kehidupan kita?  

  Di dalam ketidaksempurnaan kita semua, kita percaya Allah akan menyucikan 
kita dari segala dosa kita, membarui hidup kita, memampukan kita untuk 
mempersaksikan kasih Kristus melalui hidup kita dan melayakkan kita untuk 
merayakan perjamuan kudus saat ini. 

 

▪ Pengarahan Hati 
 PF  : Marilah kita mengarahkan hati kepada Tuhan 
 Umat : KAMI MENGARAHKAN HATI KEPADA TUHAN 
 PF  : Marilah kita bersyukur kepada Tuhan, Allah kita 
 Umat : SUNGGUH LAYAK BERSYUKUR KEPADA-NYA 
 

▪ Prefasi dan Sanctus Benedictus 
PF :Ya Allah yang Kudus, kami bersyukur kepada-Mu sebab Engkau Pencipta 
   alam semesta, Yang memeliharanya dengan penuh kasih sayang. Kami 

   bersyukur karena anak-Mu Yesus Kristus, Yang menjadi Jalan, kebenaran 
dan hidup bagi kami. Kami bersyukur karena Roh Kudus yang Engkau 
kirimkan untuk mengajar dan menghibur kami dalam kehidupan di bumi ini. 
KemuliaanMu kami agungkan, dalam paduan suara bersama para malaikat 
yang tak henti hentinya menyanyi. 
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Umat : (menyanyikan) KJ 310     “KUDUS, KUDUS, KUDUSLAH TUHAN” 
Kudus, kudus, kuduslah Tuhan Mahakuasa!  
Sorga dan bumi penuh kemuliaan-Mu!  
Hosana di tempat yang mahatinggi!  
Diberkatilah Dia yang datang dalam nama Tuhan!  
Hosana di tempat yang mahatinggi! 
 

▪ Penetapan Perjamuan Kudus 
  PF : Kita bersyukur, karena Bapa yang Mahakudus senantiasa menyertai kita 

  dan mengundang kita untuk mengambil bagian dalam Perjamuan Kudus ini. 
Kita yakin bahwa Roh Kudus telah dicurahkan atas kita, sehingga dengan 
iman kita mengalami kehadiran Kristus di sini, yang pada malam waktu Ia 
diserahkan, mengambil roti dan sesudah itu Ia mengucap syukur atasnya. 
Ia memecah-mecahkannya dan berkata, “Inilah Tubuh-Ku yang diserahkan 
bagi kamu; perbuatlah ini menjadi peringatan akan Aku!”  

  Demikian juga Ia mengambil cawan, sesudah makan, lalu berkata, “Cawan 
ini adalah perjanjian baru yang dimeteraikan oleh Darah-Ku. Perbuatlah ini, 
setiap kali kamu meminumnya, menjadi peringatan akan Aku”  

  Sebab setiap kali kamu makan roti ini dan minum dari cawan ini, kamu mem-
beritakan kematian dan kebangkitan Tuhan sampai Ia datang.” 

 

   Umat : KEMATIAN KRISTUS KITA WARTAKAN! 

 KEBANGKITAN KRISTUS KITA RAYAKAN! 
   KEDATANGAN KRISTUS KITA NANTIKAN! 

 

▪ Peringatan akan Kristus 
    PF:  Melalui perjamuan kudus ini kita mengingat pengorbanan Kristus yang 

menyelamatkan, yang dikaruniakan kepada umat manusia di semua 
tempat.     

Umat :  Terpujilah Kristus! 
   PF: Kita mengambil bagian dalam perjamuan kudus ini, Roh Kudus menolong 

kita sehingga kita dipersatukan dalam Kristus menjadi satu tubuh dan satu 
Roh dan menjadi persembahan yang hidup bagi Allah.  

   Umat : Terpujilah Roh Kudus! 
PF:  Melalui Kristus, dengan Kristus, dalam Kristus, semua hormat dan 
 kemuliaan bagi Allah Bapa, dalam persekutuan dengan Roh Kudus, 
 sekarang dan selamanya. 

 Umat : Terpujilah Bapa, Anak dan Roh Kudus! 

▪ DOA BAPA KAMI (mengucapkan Doa Bapa Kami )  
 

▪ Salam Damai       (berdiri) 
PF : Tuhan telah mengampuni dan mempersatukan kita. Oleh karena itu 

  marilah kita hidup dalam damai dan pengampunan. Damai Tuhan besertamu! 
Umat :  DAN BESERTAMU JUGA! 

(Umat saling memberi salam dengan menyanyikan “Bersukacita Selalu”) 
Bersukacitalah selalu tunjukkan wajah gembiramu 
Lihat teman di kanan, kiri dan disekitarmu; 
Berikan salam damai, karna kasih karunia 
Serta pengampunanNya di beri 
Hiduplah dalam damai seorang dengan yang lain: 
Itu kehendak Tuhan bagimu 
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  (duduk) 

▪ Pemecahan Roti        
 PF : (Sambil memecah-mecahkan roti)  
       Roti yang dipecahkan ini adalah persekutuan dengan tubuh Kristus.  
 

▪ Penuangan Air Anggur 
 PF : (Sambil menuangkan air anggur ke cawan lalu mengangkat cawan)  
  Cawan minuman syukur ini adalah persekutuan dengan darah Kristus. 
 PF : Ambilah!  
 

(Pnt mengedarkan  Roti & Anggur  kepada umat) 
(Diiringi intrumen  KJ 368 secara lembut) 

 

 PF :  Sambil ingat dan percaya, tubuhNya telah diserahkan bagi keselamatan 
  dunia, makanlah!  
 

(Umat  makan roti  secara bersama) 
(Diiringi Instrumen KJ 368 bagian reff secara lembut)  

 

 PF :  Sambil ingat dan percaya, darahNya telah diserahkan bagi keselamatan 
dunia, minumlah!  

(Umat minum secara bersama) 

▪ PF Membacakan Mazmur 103: 1-5 
 103:1 Dari Daud. Pujilah TUHAN, hai jiwaku! Pujilah nama-Nya yang kudus, 

hai segenap batinku!  
 103:2 Pujilah TUHAN, hai jiwaku, dan janganlah lupakan segala kebaikanNya!  
 103:3 Dia yang mengampuni segala kesalahanmu, yang menyembuh-

kan segala penyakitmu,  
 103:4 Dia yang menebus hidupmu dari lobang kubur, yang memahkotai 

engkau dengan kasih setia dan rahmat,  
 103:5 Dia yang memuaskan hasratmu dengan kebaikan, sehingga masa 

mudamu menjadi baru seperti pada burung rajawali.  
 

▪ Persembahan Perjamuan Kudus 
 PF : Marilah kita mengucap syukur dengan memberikan persembahan, 

   dengan diiringi pujian NKB 158 
(Kode persembahan perjamuan kudus 07, contoh: Rp 1.000.007) 

(Pengumpulan gelas & persembahan perjamuan kudus diringi lagu NKB 158) 
 

NYANYIAN UMAT 
NKB 158  “HALELUYA, BAGI ANAK DOMBA ALLAH” 
Syair dan lagu: Dorothy I.Marx 
 

Haleluya, haleluya bagi Anak domba Allah. 
Haleluya, haleluya kar’na aku ditebusNya. 
Haleluya, haleluya bagi Anak domba Allah. 
Haleluya, haleluya muliakan namaNya! 
 

(Iringan musik, persembahan dijalankan) (berdiri) 
 

Haleluya, haleluya bagi Anak domba Allah. 
Haleluya, haleluya kar’na aku ditebusNya. 
Haleluya, haleluya bagi Anak domba Allah. 
Haleluya, haleluya muliakan namaNya! 
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IV. PENGUTUSAN 

NYANYIAN UMAT 

KJ 434: 1+4 “ALLAH ADALAH KASIH” 
Syair: Bantam Ram Banda (Hindustani), 1972, 

Reff: 
Allah adalah Kasih dan Sumber kasih. 
Bukalah hatimu bagi Firman-Nya. (2x) 
1. "Kamu dalam dunia, bukan dari dunia. 

Kamu dalam dunia, bukan dari dunia. 
Akulah yang memikul sengsaramu." Reff.. 

4.  "Jangan hatimu gentar, jangan bimbang dan sendu. 
Jangan hatimu gentar, jangan bimbang dan sendu: 
Aku 'kan besertamu selamanya." Reff.. 

 

PENGUTUSAN 
PF :  Arahkanlah hati-mu kepada karya kasih Allah yang nyata dalam 

   hidupmu 
Umat : Kami mengarahkan hati kepada Allah 
PF :   Jadilah saksi bagi Kristus yang membagikan kasih-Nya bagi sesama 
Umat : Kami siap menjadi saksi bagi Kristus 
PF :  Terpujilah Tuhan Allah kita  
Umat :  kini dan selamanya. 

 

BERKAT 
PF: Kiranya cinta Allah Bapa senantiasa melingkupimu. Kiranya keselamatan 

Kristus meneguhkan hatimu saat kau berjalan di tengah dunia. Kiranya 
pertolongan Roh Kudus senantiasa menuntunmu. Dan Allah dalam 
persekutuan kasih-Nya memberkatimu dari sekarang sampai selama-
lamanya. Haleluya” 
 

Umat  : (menyanyikan) ”Haleluya, Amin” Diiringi Bunyi Lonceng 3x 
   Lagu: Aria Prass  

  Do=F ke G       4 ketuk 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

SAAT HENING (duduk) 
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